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BAB     lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar     lBelakang     l 

Setiap     laktivitas     latau     lusaha     lyang     ldilakukan     lmembutuhkan     lpendanaan      luntuk     

lmemenuhi     lkebutuhan,     lterutama     ldalam     ldunia     lbisnis.     lSegala     lbentuk     lkegiatan     lusaha     

lbergantung     lpada     laspek     lkeuangan,     lsehingga     lkeuangan     lsering     ldisebut     lsebagai     lurat     

lnadi     lsuatu     lorganisasi     lbisnis     lmaupun     lindividu.     lBaik     lperusahaan     lmaupun     

lkebutuhan     lpribadi     lmemerlukan     ldana     luntuk     lmenjalankan     laktivitas     lmereka.     lDi     lera     

lmodern     lsaat     lini,     lhampir     lsemua     lkegiatan     lyang     lberkaitan     ldengan     lpsikologi,     

lterutama     lyang     lbertujuan     luntuk     lmenghasilkan     lkeuntungan     lmelalui     lusaha     latau     

laktivitas     lbisnis,     ljuga     ltidak     llepas     ldari     laspek     lkeuangan. 

Setiap     laktivitas     lbisnis     lselalu     lberhubungan     llangsung     ldengan     ltujuan     lutama,     

lyaitu     lmemperoleh     lkeuntungan.     lPerusahaan     ldan     lpelaku     lusaha     lmemerlukan     lsumber     

lpendanaan     luntuk     lmemenuhi     lkebutuhan     loperasional     lmereka.     lOleh     lsebab     litu,     

lkeuangan     lsering     ldisebut     ldengan     lberbagai     listilah     lseperti     lmodal,     linvestasi,     latau     

ldana,     lmeskipun     lmasing-masing     listilah     lmemiliki     lmakna     ldan     lkarakteristik     lyang     

lberbeda.     lMeningkatkan     lkeuntungan     lmenjadi      lprioritas     lutama     ldalam     lberbagai     

laktivitas     lpsikologi     lyang     lditerapkan     ldalam     ldunia     lbisnis. 

Keuangan     ldapat     ldiartikan     lsebagai     lseni     ldan     lilmu     ldalam     lpengelolaan     luang,     

lmencakup     llayanan     lkeuangan     lserta     lproduk     lkeuangan.     lKeuangan     ljuga     lmengacu     

lpada     lpenyediaan     ldana     lyang     ldiperlukan     ldalam     lwaktu     ltertentu.     lPeran     lutama     

lkeuangan     ladalah     lmengumpulkan     ldana     ldan     lmemanfaatkannya     lsecara     lefektif     luntuk     

lmendukung     lkegiatan     lbisnis.     lKonsep     lkeuangan     lmelibatkan     lberbagai      lelemen     

lseperti     lmodal,     ldana,     luang,     ldan     ljumlah     ltertentu,     lmeskipun     lsetiap     listilah     lmemiliki     

ldefinisi     ldan     lcakupan     lyang     lberbeda.     lMemahami     ldan     lmempelajari     lkonsep     

lkeuangan     ladalah     laspek     lyang     lsangat     lpenting     ldalam     ldunia     lbisnis.     lKeuangan     

lmerupakan     lbagian     linti     lyang     ltak     lterpisahkan     ldari     lbisnis,     lmemainkan     lperan     lbesar     

ldalam     lsetiap     laktivitas     lperusahaan,     ldan     ldikenal     ldengan     lberbagai     listilah     ltergantung     

lpada     lkonteks     lbidang     lkegiatan. 

Namun,     lbanyak     lindividu     lyang     ltidak     lmemiliki     lperencanaan     lkeuangan     lyang     

lmatang     lsering     lkali     lmerasa     ltidak     lpuas     ldengan     lkondisi     lfinansial     lmereka,     lyang     

ldikenal     lsebagai     lfinancial     lsatisfaction     latau     lkepuasan     lfinansial.     lKepuasan      lfinansial     

ladalah     lkeadaan     ldi     lmana     lseseorang     lmerasa     lpuas     lsetelah     lmemperoleh     lhasil     lyang     

lsesuai     ldengan     lharapannya.     lKepuasan     lini     lmuncul     ldari     lperasaan     lindividu     lsaat     

lmembandingkan     lhasil     lyang     ldidapat     ldengan     lekspektasi     l(Dailiati,     l2018).     lSaat     lini,     

ltantangan     lkeuangan     lyang     ldihadapi     loleh     lgenerasi     lmuda,     lkhususnya     lmahasiswa,     

lcukup     lbesar.     lBanyak     lmahasiswa     lyang     lberusaha     lkeras     luntuk     lmencapai      lkepuasan     

lfinansial     lyang     ltinggi,     lterutama     lgenerasi     lmilenial     lyang     ljuga     lberperan     lsebagai     

lpekerja. 

Pada     ldasarnya,     lberbagai     ltantangan     lkeuangan     lyang     ldihadapi     loleh     lgenerasi     

lmilenial     lini     ldisebabkan     loleh     lkebiasaan     lfinansial     lyang     lkurang     lbaik.     lBeberapa      

lfaktor     lyang     lmemengaruhi     lkepuasan     lfinansial     lseseorang     lmeliputi     lperilaku     

lkeuangan     l(financial     lbehavior),     lpengetahuan     lkeuangan     l(financial     lknowledge),     ldan     

lkemampuan     lkeuangan     l(financial     lcapability).     lIndividu     ldengan     lperilaku     lkeuangan     

lyang     lbaik     lakan     lbertanggung     ljawab     lterhadap     lkeputusan     lyang     ldiambil     ldan     
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lcenderung     lmenggunakan     lsumber     ldaya     lkeuangan     lsecara     lefektif.     lSebaliknya,     

lperilaku     lkeuangan     lyang     ltidak     lrasional     lmenunjukkan     lketidakmampuan      lseseorang     

ldalam     lmerencanakan      ldan     lmengendalikan     lkeuangan     lsecara     lbaik,     lsehingga     lsering     

lkali     lmenimbulkan     lmasalah     lkeuangan     lyang     ldiakibatkan     loleh     lperilaku     lyang     lkurang     

lbertanggung     ljawab. 

Dalam     lpengelolaan     lkeuangan,     lgenerasi     lmuda     lsaat     lini     lmemerlukan     

lpemahaman     ldasar     ltentang     lkeuangan     lyang     ldapat     lmembantu     lmereka     lmembangun     

lperilaku     lkeuangan     lyang     lbaik,     lsehingga     lmereka     lmemiliki     ltanggung     ljawab     lterhadap     

lpengelolaan     lkeuangan     lpribadi.     lPengetahuan     lkeuangan     lmembantu     lindividu     

lmembuat     lperencanaan     lyang     lmatang     ldan     lmengambil     lkeputusan     lkeuangan     lyang     

llebih     ltepat.     lSementara     litu,     lkemampuan     lkeuangan     l(financial     lcapability)     

lmencerminkan     lpengetahuan     lindividu     lmengenai     lmasalah     lkeuangan     lserta     

lketerampilan     lmereka     ldalam     lmengelola     ldan     lmengendalikan     lkeuangan.     lIndividu     

lyang     lmemiliki     lkemampuan     lfinansial     lyang     lbaik     ldapat     lmencapai     lkesejahteraan     

lfinansial     lyang     llebih     lbaik.     lDengan     lmencapai     lkesejahteraan     lfinansial,     lindividu     

ltersebut     ljuga     lakan     lmampu     lmencapai     ltingkat     lkepuasan     lfinansial     lyang     loptimal. 

 Berdasarkan     llatar     lbelakang     lyang     ltelah     ldiuraikan     ldiatas     lmembuat     lpenulis     

ltertarik     luntuk     lmelakukan     lsuatu     lpenelitian     lyang     lberjudul:     lPengaruh     lFinancial     

lBehavior,     lFinancial     lKnowledge     ldan     lFinancial     lCapability     lterhadap     lFinancial     

lSatisfaction     l(Studi     lKasus     lPada     lMahasiswa     lFakultas     lPsikolog     lUniversitas     

lPrima     lIndonesia).     l 

 

1.2 Perumusan     lMasalah     l 

Adapun     lperumusan     lmasalah     ldi     ldalam     lpenelitian     lini     ladalah:     l 

1. Bagaimana     lpengaruh     lFinancial     lBehavior     lterhadap     lFinancial     lSatisfaction?     l 

2. Bagaimana     lpengaruh     lFinancial     lKnowledge     lterhadap      lFinancial      

lSatisfaction?     l 

3. Bagaimana     lpengaruh     lFinancial     lCapability     lterhadap     lFinancial     

lSatisfaction?     l 

4. Bagaimana     lpengaruh     lPelayanan,     lFinancial     lSatisfaction     ldan     lFinancial     

lCapability     lterhadap     lFinancial     lSatisfaction? 

 

1.3 Tinjauan     lPustaka 

1.3.1 Pengertian     lFinancial     lBehavior 

 Menurut     lMulyantini     ldan     lIndriasih     l(2021),     lperilaku     lkeuangan     lmerupakan     

ldisiplin     lilmu     ltentang     lpengaruh     lpsikologi     lperilaku     lpraktisi     lkeuangan     lserta     ldampak     

lterhadap     lpasar.     lPerilaku     lkeuangan     lmenjadi     lperhatian     lkarena     ldapat     lmenjabarkan      

lpenyebab     ldan     lbagaimana     lpasar     lmungkin     lmenjadi     ltidak     lsangkil.     lPerilaku     

lkeuangan     ladalah     lperilaku     lmanusia     lyang     lterkait     ldengan     lpengelolaan      luang.     

lMenurut     lAstutik     l(2020),     lperilaku     lkeuangan     lmerupakan     lsebuah     lmodel     lyang     

lmenekankan     limplikasi     lpotensial     ldari     lfaktor     lpsikologis     lyang     lmempengaruhi     

lperilaku     linvestor.     lKemunculannya     ldidorong     loleh     ldugaan     lbahwa     lteori     lkeuangan     

lkonvensional     lkurang     lmemperhatikan     lbagaimana     linvestor     lsebenarnya     lmembuat     

lkeputusan     linvestasi.     lBerbagai     lteori     ldan     lmodel     lkeuangan     lmengasumsikan     lbahwa     

linvestor     lselalu     lberperilaku     lrasional     ldalam     lproses     lpengambilan     lkeputusan     
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linvestasi.     lMenurut     lHendra,     ldkk     l(2023),     lperilaku     lkeuangan     lbisa     ldipengaruhi     loleh     

lbeberapa     lhal     ldiantaranya: 

1. Pengeluaran     ldan     ltabungan 

2. Pegelolaan     lutang 

3. Investasi 

4. Perencanaan     lkeuangan 

 

1.3.2 Pengertian     lFinancial     lKnowledge 

Menurut     lSina     l(2023),     lpengetahuan     lkeuangan     lmerupakan     lkendaraan      lyang     

lbukan     lsaja     lmenjadi     lpilihan     lmelainkan     ldibutuhkan     ldi     ljawab     lsekarang     lini     lyaitu     

lzaman     lketidakpastian.     lTidak     lada     lyang     lpasti     lselain     lketidakpastian      litu     lsendiri.     

lSiapa     lyang     lmengabaikannya     lakan     lmenerima     lrisiko     lyaitu     lmengalami     lkesulitan     

lkeuangan     ldan     lorang     lyang     lberpengetahuan     lkeuangan     lbagus     lsadar     lakan     lhal     lini     llalu     

lmencegahnya.     lMenurut     lHakim,     ldkk.     l(2023),     lpengetahuan     ltentang     lkeuangan     

lsangat     lpenting     lbagi     lseorang     lindividu,     lagar     lmereka     ltidak     lsalah     ldalam     lmembuat     

lkeputusan     lkeuangan     lmereka.     lPengetahuan     ltentang     lkeuangan     lyang     lkurang     

lmengakibatkan     lkerugian     lbagi     lindividu,     lbaik     lakibat     ldari     linflasi,     lpenurunan     lkondisi     

lperPsikologan     lbaik     ldalam     lnegeri     lmaupun     lluar     lnegeri,     latau     lberkembangnya     lsistem     

lperPsikologan.     lMenurut     lWorokinasih,     ldkk     l(2021),     lbeberapa     lpeneliti     ltelah     

lmembuktikan     lbahwa     lfinancial     lliteracy     lmemiliki     lpengaruh     lterhadap     lperilaku     

lkeuangan     lseseorang.      lPengukuran     lfinancial     lliteracy     lpara     lyouth     lentrepreneurs     lyang     

ldilakukan     loleh     lpeneliti     lmengacu     lbeberapa     laspek     ldalam     lkeuangan     lsesuai     ldengan     

lkonsep     lpengukuran     lyang     ldikembangkan     lOECD     l(2016).     lAspek     lpengukuran     lyang     

ldimaksud     lmerupakan     lindikator     luntuk     lmerefleksi     lvariabel     lfinancial     lknowledge: 

1. Pemahaman     ldasar     lkeuangan 

2. Kemampuan     lperhitungan 

3. Keamanan     lkeuangan 

4. Pengelolaan     lkeuangan 

 

1.3.3 Pengertian     lFinancial     lCapability 

Menurut     lRiani,     ldkk     l(2023),     lkemampuan     lfinansial     ladalah     lkemampuan     

luntuk     lmengelola     lkeuangan     lseseorang     lsecara     lbertanggung     ljawab     ldan     lefektif.     

lKemampuan     lkeuangan     lmerupakan     lketerampilan     lpenting     lyang     lharus     ldimiliki     

luntuk     lmencapai     lkeamanan     ldan     lstabilitas     lkeuangan.     lMenurut     lNovandalina     l(2023),     

lkemampuan     lkeuangan     ldiidentifikasi     lsebagai     lkesesuaian     lyang     lkuat     ldalam     lstrategi     

ltingkat     lperusahaan,     lperlu     ladanya     lsumber     ldaya     lfinancial.     lNamun     ltidak     ldijelaskan     

lsecara     ljelas     lapakah     lpenyusunan     lstrategi     lharus     lmenilai     lkemampuan     lkeuangan     

luntuk     lmelaksanakan     lrencana     lstrategis.     lMenurut     lRiani,     ldkk     l(2023:77),     lpenting     

ljuga     lbagi     lindividu     luntuk     lmemahami     ldasar-dasarnya.     lBerikut     l5     ljenis     lkemampuan     

lkeuangan     lseseorang,     lyaitu: 

1. Pengelolaan     lpendapatan 

2. Pengambilan     lkeputusan     lkeuangan 

3. Kemampuan     lmengatasi     lmasalah     lkeuangan 

4. Akses     linformasi     lkeuangan 
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1.3.4 Pengertian     lFinancial     lSatisfaction 

 Menurut     lIsmanto,     ldkk     l(2019),     lkepuasan     lkeuangan     lakan     lmencapai     

lpuncaknya     lketika     lindividu     ldapat     lmengelola     lkeuangannya     ldengan     lbenar     ldan     ltepat     

lmelalui     lperilaku     lkeuangan     lyang     lbaik.     lSalah     lsatu     lakibat     ldari     lpemahaman     ltentang     

lrasio     lkeuangan     lyang     lburuk     lmenyebabkan     lsikap     lkeuangan     lyang     lnegatif     ldengan     

lkonsekuensi     lperilaku     lyang     ltidak     lbenar.     lLiterasi     lkeuangan     lmemerlukan     ldimensi     

ltambahan     lyang     lmenuntut     lindividu     lharus     lmemiliki     lkemampuan     ldan     lkeyakinan     

luntuk     lmengaplikasikan     lpengetahuan     lkeuangannya     ldalam     lmenetapkan     lkeputusan     

lkeuangan.     lMenurut     lChaerudin,     ldkk     l(2020),     lkepuasan     lmerupakan     lsuatu     ltanggapan     

lemosional     lseseorang     lterhadap     lsituasi     ldan     lkondisi     lkerja     lyang     lbisa     lberupa     lperasaan     

lpuas     ldan     ltidak     lpuas     lyang     ldapat     ldirasakan     lkaryawan     lsetelah     lkaryawan     ltersebut     

lmembandingkan     lantara     lapa     lyang     lkaryawan     lharapkan     lakan     lkaryawan     lperoleh     ldari     

lhasil     lkerjanya     ldengan     lapa     lyang     lsebenarnya     lkaryawan     lperoleh     ldari     lhasil     lkerjanya. 

Menurut     lHunt     l(2021),     lkeempat     ltes     ldari     lketidakpuasan     lkeuangan: 

1. Tamak     ldengan     luang. 

2. Memberikan     lnilai     lyang     lsama     lkepada     luang     ldan     lTuhan. 

3. Dipercaya     luntuk     lmengelola     luang     ldengan     lbijaksana. 

4. Berada     ldalam     lbelenggu     lkeuangan     lpemberi     lpinjaman. 

 

1.4 Teori     lPengaruh     lAntar     lVariabel 

1.4.1 Pengaruh     lFinancial     lBehavior     lterhadap     lFinancial     lSatisfaction 

Menurut     lMulyantini     ldan     lIndriasih     l(2021),     lperilaku     lkeuangan     lyang     

lbijaksana,     lseperti     lpengelolaan     lpengeluaran     lyang     ldisiplin,     lkebijakan     ltabungan     

lyang     lterencana,     ldan     linvestasi     lyang     lsesuai     ldengan     ltujuan     lkeuangan,     lcenderung     

lberkontribusi     lpositif     lterhadap     ltingkat     lkepuasan     lfinansial     lseseorang.     lKetika     

lseseorang     lmampu     lmengendalikan     lkeuangan     lmereka     ldengan     lbaik     ldan     lmembuat     

lkeputusan     lyang     lcerdas,     lini     ldapat     lmenciptakan     lperasaan     lkeamanan     lfinansial,     

lpengurangan     lstres      lterkait     luang,     ldan     lkemampuan     luntuk     lmencapai     ltujuan     lkeuangan     

lyang     ldiinginkan. 

 

1.4.2 Pengaruh     lFinancial     lKnowledge     lterhadasoalp     lFinancial     lSatisfaction 

Menurut     lSina     l(2023),     lpeningkatan     lpengetahuan     lkeuangan     ldapat     

lmembantu     lmeningkatkan     lkesejahteraan     lfinansial     lindividu,     ldengan     lcara     

lmemberikan     lalat     ldan     lpemahaman     lyang     ldiperlukan     luntuk     lmengambil     lkeputusan     

lyang     llebih     lbaik     ldalam     lmengelola     ldan     lmerencanakan     lkeuangan     lpribadi     lmereka.     

lOleh     lkarena     litu,     lpendidikan     lkeuangan     ldan     lpengembangan     lpengetahuan     lkeuangan     

lmenjadi     lkunci     luntuk     lmeningkatkan     lFinancial     lSatisfaction     ldi     lmasyarakat. 

 

1.4.3 Pengaruh     lFinancial     lCapability     lterhadap     lFinancial     lSatisfaction 

Menurut     lIsmanto,     ldkk     l(2019),     lpengembangan     lFinancial     lCapability     lmelalui     

lpendidikan     lkeuangan     ldan     lpengalaman     lpraktis     lsangat     lpenting     luntuk     lmeningkatkan     

lkesejahteraan     lfinansial     lindividu     ldan     lmasyarakat     lsecara     lkeseluruhan.     lDengan     

lmemiliki     lketerampilan     lyang     lkuat     ldalam     lmengelola     lkeuangan,     lindividu     ldapat     

lmengurangi     lstres     lkeuangan,     lmengoptimalkan     lpengeluaran,     ldan     lmencapai     ltingkat     

lkepuasan     lfinansial     lyang     llebih     ltinggi. 
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H2 

H1 

H3 

H4 

1.5 Kerangka     lKonseptual 

 Berikut     lini     ladalah     lgambar     lkerangka     lkonseptual     ldalam     lpenelitian     lini     lyang     

lmenggambarkan     lhubungan     lantara     lvariable     lbebas     ldengan     lvariable     lterikat: 

 

 

   

   

  

      

 

Gambar     l1.1.     lKerangka     lKonseptual 

 

1.6 Hipotesis     lPenelitian 

 Hipotesis     ldari     lpenelitian     lini     lyaitu: 

H1     l: Financial     lBehavior     lberpengaruh     lterhadap     lFinancial     lSatisfaction     

lmahasiswa     lfakultas     lPsikolog     lUniversitas     lPrima     lIndonesia     lMedan. 

H2     l: Financial     lKnowledge     lberpengaruh     lterhadap     lFinancial     lSatisfaction     

lmahasiswa     lfakultas     lPsikolog     lUniversitas     lPrima     lIndonesia     lMedan. 

H3     l: Financial     lCapability     lberpengaruh     lterhadap     lFinancial     lSatisfaction     

lmahasiswa     lfakultas     lPsikolog     lUniversitas     lPrima     lIndonesia     lMedan. 

H4     l: Financial     lBehavior,     lFinancial     lKnowledge     ldan     lFinancial     lCapability     

lberpengaruh     lterhadap     lFinancial     lSatisfaction     lmahasiswa     lfakultas      lPsikolog     

lUniversitas     lPrima     lIndonesia     lMedan. 

 

 

Financial     lBehavior     l(X1) 

Financial     lKnowledge     l(X2) 
Financial     lSatisfaction     l(Y) 

Financial     lCapability     l(X3) 


